ABSTRAK

JULUS DZIKRIYAH, 17104163040, Penertiban Pedagang Kaki Lima oleh satuan
Polisi Pamong Praja di Tulungagung Ditinjau dari Siyasah Syar’iyyah,
Jurusan Hukum Tata Negara, IAIN Tulungagung, 2020, Pembimbing: Dr.
Zulfatun Ni’mah, M.Hum.

Kata Kunci: Penertiban, Pedagang Kaki Lima, Satuan Polisi Pamong Praja,
Siyasah Syar iyyah.

Penelitian ini di latar belakangi oleh cukup banyaknya pedagang kaki lima
di Tulungagung yang berjualan di bahu jalan, khususnya di JI Ahmad Yani Timur.
Keadaan ini mengganggu kelancaran lalu lintas dan melanggar hak pengguna
jalan. Keadaan ini dapat dikategorikan sebagai pelanggaran terhadap ketertiban
umum.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penertiban
pedagang kaki lima oleh Satpol PP di Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan
siyasah syariyah terhadap penertiban Pedagang Kaki Lima yang dilakukan oleh
Satpol PP? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui dan menjelaskan penertiban Pedagang Kaki Lima oleh Satpol PP di
Tulungagung 2) Untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan siyasah syar ‘iyyah
terhadap penertiban pedagang kaki lima yang dilakukan oleh Satpol PP

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari observasi, wawancara, dan penelahan dokumen, sedangkan teknik analisa
data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penertiban pedagang kaki
lima di Jalan Ahmad Yani Timur Kabupaten Tulungagung dilakukan dengan cara
patroli rutin, teguran lisan dan tertulis. Penertiban pedagang kaki lima ini belum
optimal, terbukti hingga saat ini masih banyak pedagang yang berjualan.
Permasalahan ini terjadi karena jumlah pedagang kaki lima yang semakin hari
semakin banyak dan kurang tegasnya Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten
Tulungagung. Hal ini terbukti dari jumlah Satpol PP yang ada 150 personil tidak
mampu menertibkan pedagang kaki lima yang jumlahnya kurang dari 50
pedagang. Selain itu juga disebabkan oleh kesadaran pedagang yang rendah. Hal
ini terbukti oleh pedagang kaki lima yang setelah di razia akan kembali lagi ke
lokasi tersebut bahu jalan di Jalan Ahmad Yani Timur. 2) Ditinjau dari Siyasah
Syariyyah tentang penertiban pedagang kaki lima di Jalan Ahmad Yani Timur
belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan Islam. Belum optimalnya
upaya penertiban oleh Satuan Polisi Pamong Praja dapat diartikan sebagai
pembiaran pemerintah terhadap pelanggaran hak penguna jalan oleh pedagang.
Sesuai dengan pendapat seorang ulama pengasuh pondok Al- Falah Sukoanyar,
penggunaan bahu jalan untuk berjualan adalah melanggar ayat Al Qur’an Surat
Yunus ayat 23, Hadist Shahih Bukhari, dan Hadist Imam Malik Muwatta, bahwa
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berbuat kerusakan, keresahan dan mengganggu kepentingan umum itu
diharamkan, karena hal itu termasuk perbuatan zalim kepada orang lain.
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This research is being carried out in the background by a large number of
pedestrians in Tulungagung who are selling on the shoulder of the road, especially
at JI Ahmad Yani Timur. This impedes traffic flow and violates the rights of road
users. This situation can be categorized as a violation of public order.

The formulations of problem in this this research are: 1) How is the five
foot merchants conduct by pamong praja police unit in Tulungagung? 2) How
does the Sharia investigation of the five foot merchants conduct by pamong praja
police unit? The objectives of this research is to: 1) To find out and explain the
five foot merchants conduct by pamong praja police unit in Tulungagung 2) To
find out and analyze the investigation of the five foot merchants conduct by
pamong praja police unit.

The research method used by the researcher is descriptive qualitative
method. The data collection techniques used in this research consisted of
observation, interview, and document retention, while data analysis techniques
used data reduction, data presentation, and conclusion extraction.

The results of this research showed that: The pedestrian traffic at the East
Ahmad Yani Road Tulungagung Regency is conducted through regular patrols,
verbal and written complaints. The presence of this sidewalk merchant has not
been optimized, it is evident that many of the merchants are still selling. This
problem is due to the increasing number of pedestrians in the daytime and the less
stringent Police Service in the Tulungagung district. This is evidenced by the fact
that the PP had 150 personnel unable to command a merchant of less than 50
merchants. It is also due to low trader's awareness. This is evidenced by a
sidewalk merchant who, after a raid, will return to the location of the road on East
Ahmad Yani Road.

Review from the Siyasah Syariyyah on the pedestrian presence on East
Ahmad Yani Road has not been fully complied with Islamic terms. The
unprecedented efforts by the Pamong Praja Police Unit could be interpreted as a
government bailout for trafficking in pedestrian rights. In accordance with the
opinion of a clergyman of the al-Falah Sukoanyar cottage, the use of the shoulder
for sale is in violation of the Quranic of Yunus verse 23, Hadith Shahih Bukhari,
Hadith of Imam Malik in Muwaththa’, that damages disturbs and disrupts the
interests the public is banned, because it includes cruelty to others
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